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ABSTRACT

This research aims to analyze the internalization of teacher
professionalism among prospective teachers through the teaching
assistance program. Teacher professionalism is a key factor in
improving educational quality, requiring early preparation during
higher education. This research employs a qualitative descriptive
approach using a literature study method. Data were collected from
relevant scientific sources, including journal articles and books, and
analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing.
The findings indicate that the teaching assistance program plays a
significant role in shaping students’ professionalism through direct
school experience. Furthermore, students’ ethical readiness and
teaching performance improved, particularly in responsibility,
discipline, teaching skills, and interaction with students. Therefore, the
program contributes to preparing prospective teachers to become
professional educators.
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LATAR BELAKANG

Indonesia emas adalah cita-cita
bangsa untuk tahun 2045, menjadikan
Indonesia salah satu kekuatan ekonomi
terkemuka di dunia. Untuk mencapai cita-
cita ini, pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas menjadi fondasi
utama, dan ini berkaitan erat dengan
pentingnya pendidikan yang baik. Standar
pendidikan  sangat  dipengaruhi  oleh
kompetensi para guru di sekolah. Para guru
memiliki peranan vital dalam menentukan
tujuan dan kesuksesan pendidikan, karena
guru merupakan pelaksana utama dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru

sering kali dianggap sebagai tiang
penyangga pendidikan, sehingga
peningkatan kualitas guru harus terus
dilakukan secara berkesinambungan

(Veirissa, 2021).

Peran  seorang  guru  dalam
meningkatkan mutu pengajaran
mencerminkan  tanggung jawab  yang
menyeluruh, tidak hanya dalam

menyampaikan materi tetapi juga dalam
menciptakan suasana belajar yang berarti
dan terfokus pada siswa. Para guru berperan
sebagai pemimpin yang dapat mengarahkan
proses pembelajaran dengan efisien, dan
juga sebagai fasilitator yang menawarkan
pengalaman belajar yang relevan serta
mendukung perkembangan seluruh potensi
(Prihartini et al., 2019).

Di samping itu, guru juga menjadi
teladan dan penggerak yang berpengaruh
dalam membentuk karakter dan semangat
belajar, berkontribusi pada peningkatan
profesionalisme dengan berbagi praktik
terbaik dengan sesama rekan guru, serta
berpartisipasi aktif dalam kolaborasi dan
inovasi di bidang pendidikan. Dengan
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demikian, mutu pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menggabungkan peran-peran itu secara
konsisten dan berkelanjutan (Kiriana et al.,
2022).

Berdasarkan pentingnya peran guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
diperlukan upaya untuk menyiapkan calon
guru yang mampu menjalankan peran
tersebut secara optimal. Oleh karena itu,
Tantangan dalam mempersiapkan
mahasiswa pendidikan untuk menjadi guru
yang profesional di era globalisasi terletak
pada kebutuhan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan yang cepat dan rumit
(Wulandari et al., 2025). Mereka harus siap
untuk bersaing dan tidak hanya menjadi
"korban" dinamika global, tetapi juga
menjadi aktor yang aktif serta kreatif.

Mahasiswa calon guru diharuskan
memiliki tingkat profesionalisme yang
tinggi, kompetensi  dalam
pedagogik dan bidang keilmuan, serta
mampu memenuhi tuntutan pendidikan
masa kini seperti persaingan, transparansi,

menguasai

efisiensi, dan kualitas pengajaran. Di
samping itu, mereka juga perlu peka
terhadap isu-isu global seperti demokrasi,
hak asasi manusia, dan lingkungan, sehingga
mampu menjalankan perannya tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendidik yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat internasiona (Oviyanti, 2023).
Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki mahasiswa calon guru dengan
tuntutan profesionalisme di lapangan.
Sebagian mahasiswa belum sepenuhnya siap
dalam aspek etika profesi maupun kinerja
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mengajar ketika dihadapkan pada situasi
pembelajaran nyata di sekolah.

Menurut (Oviyanti, 2023) dalam
menghadapi kompleksitas globalisasi yang
kian meningkat, mahasiswa di bidang
pendidikan sebagai calon guru dihadapkan
pada berbagai tantangan yang memerlukan
persiapan profesional yang matang, yaitu:

1. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi yang cepat
Calon guru diharapkan  mampu
menguasai dan menggunakan teknologi
serta perkembangan ilmu pengetahuan
dengan cara yang adaptif dan bijak, agar
tidak ketinggalan dan dapat
mengintegrasikannya dalam  proses
pembelajaran.

2. Kirisis moral dalam masyarakat
Calon pendidik perlu dipersiapkan untuk
tidak hanya mengajar, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai  moral dan
karakter kepada siswa, di tengah

pergeseran nilai  akibat pengaruh
globalisasi.
3. Kirisis sosial (kriminalitas,

pengangguran, kemiskinan, dll. )
Mahasiswa calon guru harus memiliki
kepekaan sosial dan kemampuan untuk
memberikan keterampilan hidup kepada
siswa, agar mampu menghadapi
berbagai masalah sosial yang ada di
masyarakat.

4. Krisis identitas dan rasa nasionalisme
Calon  guru  diharapkan  dapat
menanamkan nilai kebangsaan dan
memperkuat identitas nasional pada
siswa di tengah pengaruh globalisasi
yang bisa melemahkan semangat
nasionalisme.

Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa diperlukan upaya konkret yang
mampu menjembatani antara teori yang
diperoleh di bangku kuliah dengan praktik
nyata di lapangan, dalam rangka
meningkatkan kualitas pengajaran, calon
guru  harus  bisa  mengembangkan
profesionalisme secara komprehensif, baik
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dalam penguasaan ilmu, keterampilan
mengajar, maupun pembentukan karakter,
sehingga mereka siap menjadi pendidik yang
kompeten, adaptif, dan memiliki integritas di
era global.

Profesionalisme seorang guru adalah

sikap dan keterampilan yang menunjukkan
penguasaan tertentu
menjalankan tugasnya sebagai pengajar,
yaitu membimbing dan mengembangkan
siswa secara menyeluruh, mencakup aspek
intelektual, spiritual, dan emosional (Hamid,
2017). Menurut (Gunawan & Imam, 2023)
untuk mewujudkan profesionalisme guru

keahlian dalam

sebagaimana telah dijelaskan, diperlukan
sejumlah karakteristik yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik. Karakteristik
keprofesionalan seorang guru tercermin
dalam kemampuan dan sikap yang
mendukung pelaksanaan tugas secara
maksimal. Ini meliputi memiliki kesehatan
fisik dan mental yang baik sebagai fondasi
dalam menjalankan peran sebagai pendidik,
menguasai kurikulum sebagai acuan dalam
proses pembelajaran, serta memahami
materi ajar dengan baik agar penyampaian
dapat berjalan efektif.

Di samping itu, seorang guru yang
profesional juga mampu menerapkan
beragam metode pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan siswa, berperilaku positif
sebagai panutan dalam pengembangan
karakter, dan memiliki disiplin yang tinggi
dalam melaksanakan tugas, sehingga dapat
menjadi teladan yang baik bagi para siswa.
Sejalan dengan karakteristik guru yang
berkualitas, (Hamid, 2020) menyatakan
bahwa seorang pendidik juga dituntut untuk
memiliki berbagai keterampilan yang akan
mendukung pelaksanaan tugasnya dengan
baik, yaitu:
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1. Keterampilan Pedagogis
Kemampuan seorang guru dalam
mengatur proses belajar, mulai dari
mengenali karakter siswa, merancang
dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran, melakukan penilaian,
hingga mengembangkan bakat siswa
dengan sebaik-baiknya.

2. Keterampilan Kepribadian
Kemampuan yang  mencerminkan
karakter yang stabil, dewasa, bijaksana,
dan berwibawa, sehingga pendidik dapat
menjadi contoh serta memiliki moral
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

3. Keterampilan Profesional
Penguasaan materi pelajaran secara
menyeluruh  dan  mendalam, serta
kemampuan untuk memahami struktur
pengetahuan dan menerapkannya dalam
proses belajar mengajar dan situasi
kehidupan sehari-hari.

4. Keterampilan Sosial
Kemampuan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efisien dengan siswa,
rekan  guru, tenaga  pendukung
pendidikan, orang tua, serta masyarakat
luas.

Dengan  demikian, penguasaan
keempat kompetensi tersebut menjadi
landasan  utama  bagi guru  dalam
menjalankan perannya secara profesional,
sehingga mampu menciptakan pembelajaran
yang berkualitas serta membentuk peserta

didik yang unggul dan berkarakter.

Selain menguasai berbagai
kompetensi, seorang guru juga perlu
mengikuti prinsip etika profesi sebagai
fondasi dalam melaksanakan tugasnya. Etika
profesi guru merupakan pedoman moral
yang mengarahkan perilaku dan sikap guru
agar menjalankan  fungsinya  secara
profesional (Khadijah, 2022), sedangkan
kode etik guru berfungsi sebagai panduan
untuk mempertahankan standar profesional,
tanggung jawab, serta penghormatan
terhadap hak-hak siswa. Dengan adanya
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kode etik ini, guru diharapkan tidak hanya
memiliki kemampuan akademis, tetapi juga
menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam
kesehariannya untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang aman dan nyaman (Raja
& Naibaho, 2025).

Di Indonesia, guru memiliki kode
etik yang disusun berlandaskan Pancasila
dan UUD 1945, mencakup tanggung jawab
untuk membina siswa secara menyeluruh,
menjunjung nilai kejujuran, membangun
hubungan harmonis dengan siswa, orang tua,
dan masyarakat, mengembangkan profesi,
menjaga solidaritas antar guru, serta
melaksanakan kebijakan pendidikan. Secara
keseluruhan, kode etik ini bertujuan untuk
menjaga martabat profesi, meningkatkan
kualitas pengabdian, serta menjaga standar
mutu profesi dan organisasi guru (Ulfah,
2022). Meskipun demikian, penelitian
terdahulu cenderung hanya menekankan
pada aspek kompetensi atau profesionalisme
guru secara umum, tanpa secara spesifik
mengkaji keterkaitan antara
profesionalisme,  etika  profesi, dan
pengalaman praktik mengajar mahasiswa
secara langsung. Selain itu, kajian mengenai
kesiapan etika dan kinerja mahasiswa calon
pendidik dalam konteks program asistensi
mengajar masih relatif terbatas.

Untuk membantu terciptanya guru
yang profesional sesuai dengan standar
kompetensi, karakter, dan etika profesi,
perlu dilakukan langkah konkret dalam
mempersiapkan mahasiswa sebagai calon
pendidik melalui pengalaman praktis di

lapangan. Oleh sebab itu, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim melalui  kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

memperkenalkan berbagai program, di
antaranya program asistensi mengajar, yang
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dirancang untuk mendukung mahasiswa
dalam meningkatkan kompetensi dan
kesiapan mereka menjadi guru professional
(Vhalery et al., 2022).

Program asistensi mengajar adalah
kegiatan pembelajaran di luar lingkungan
kampus yang memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk terlibat secara langsung
dalam proses pendidikan di sekolah. Tujuan
program ini adalah untuk memberikan
pengalaman nyata kepada mahasiswa,
terutama calon guru, agar mereka lebih
memahami fungsi mereka sebagai pendidik,
serta membantu meningkatkan kualitas
pendidikan dan relevansinya terhadap
perkembangan zaman. Beberapa manfaat
yang didapat oleh mahasiswa mencakup
peningkatan pengalaman lapangan,
perluasan pengembangan
kemampuan adaptasi, serta pengasahan soft
skills seperti kepemimpinan, kerja sama,
empati, dan kreativitas melalui interaksi
langsung dengan sekolah, dosen, dan
masyarakat (Santoso et al., 2022).

wawasan,

Program asistensi mengajar menjadi
salah satu bentuk implementasi nyata yang
memungkinkan mahasiswa
menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme
dan etika profesi secara langsung melalui
pengalaman praktik di sekolah. Sejalan
dengan pelaksanaan program asistensi
mengajar tersebut, kesiapan mahasiswa
untuk berprofesi sebagai guru profesional
menjadi  faktor penting yang mesti
diperhatikan. Kesiapan mahasiswa dalam
menjadi guru profesional dipengaruhi oleh
ketertarikan mereka terhadap profesi ini dan
prestasi akademik yang diraih. Ketertarikan
berfungsi sebagai pendorong internal yang
mendorong mahasiswa untuk lebih fokus
dalam mempelajari ilmu keguruan dan
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mempersiapkan  diri
(Meiriza et al., 2024).

sebagai  pendidik

Sementara itu, prestasi akademik
menggambarkan sejauh mana penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
mahasiswa selama masa perkuliahan.
Mahasiswa yang memiliki ketertarikan
tinggi dan prestasi akademik yang
memuaskan cenderung lebih siap secara
akademis maupun
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru
profesional di masa depan (Yulianto &
Khafid, 2021). Oleh karena itu, penting
untuk dilakukan kajian yang tidak hanya
melihat aspek  teoritis, tetapi  juga
mengevaluasi kesiapan etika dan kinerja

mental dalam

mahasiswa berdasarkan pengalaman nyata
selama mengikuti program  asistensi

mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk mengkaji peran
profesionalisme dan etika profesi guru serta
implementasi program asistensi mengajar
dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai
calon pendidik yang profesional. Fokus
kajian meliputi peran profesionalisme guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
pentingnya etika profesi dalam membentuk
sikap profesional guru, peran program
asistensi mengajar dalam mempersiapkan
mahasiswa sebagai calon guru, serta
kesiapan etika dan kinerja mahasiswa calon
pendidik dalam menghadapi tuntutan
profesionalisme berdasarkan kajian literatur.
Tujuan penelitian ini  adalah untuk
menganalisis internalisasi profesionalisme
guru pada mahasiswa calon pendidik melalui
program asistensi mengajar, mengkaji
kinerja mahasiswa calon guru selama
pelaksanaan asistensi mengajar, serta
mengevaluasi kesiapan etika dan kinerja
mahasiswa calon pendidik dalam kegiatan
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pembelajaran sehingga dapat memberikan

gambaran mengenai kesiapan mereka
menjadi guru profesional.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan

pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi literatur. Pendekatan ini
digunakan untuk menelaah dan memahami
fenomena secara mendalam melalui analisis
berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian. Fokus kajian dalam
penelitian ini adalah profesionalisme guru,
etika profesi guru, program asistensi
mengajar, serta kesiapan dan kinerja
mahasiswa calon pendidik. Menurut John
W. Creswell, penelitian kualitatif bertujuan
untuk menggali dan memahami arti dari
suatu masalah sosial atau pendidikan secara
menyeluruh (Assyakurrohim et al., 2023).

Sumber data dalam penelitian ini
berupa berbagai pustaka ilmiah yang
relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan
publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan profesionalisme guru, etika profesi
guru, program asistensi mengajar, serta
kesiapan dan kinerja mahasiswa calon
pendidik. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur dengan menelusuri
sumber-sumber ilmiah dari  database
akademik seperti Google Scholar, kemudian
memilih dan mengelompokkan literatur
berdasarkan kesesuaian dengan fokus
penelitian serta mempertimbangkan
keterbaruan sumber yang digunakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Moh. Nazir yang
menyatakan bahwa studi literatur dilakukan
dengan menelaah berbagai sumber tertulis
untuk memperoleh data yang relevan dengan
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Analisis data dilaksanakan dalam
tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi dan
memfokuskan informasi yang relevan dari
berbagai sumber pustaka, yang kemudian
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
yang sistematis. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan
menginterpretasikan hasil kajian secara

komprehensif untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh mengenai
profesionalisme  guru dan  kesiapan

mahasiswa calon pendidik. Tahapan ini
mengacu pada model analisis data kualitatif
yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles
dan A. Michael (Zulfirman, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Internalisasi Profesionalisme Guru
pada Mahasiswa Calon Pendidik
Internalisasi profesionalisme guru
pada mahasiswa calon pendidik
merupakan aspek penting dalam proses
pembentukan identitas sebagai seorang
guru. Proses ini tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman konsep
profesionalisme secara teoritis, tetapi
juga mencakup bagaimana nilai-nilai
tersebut tertanam dalam sikap dan
perilaku mahasiswa. Berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa  internalisasi
profesionalisme lebih efektif terjadi
melalui  pengalaman langsung di
lingkungan sekolah, karena mahasiswa
dapat memahami secara nyata tuntutan
profesi guru.
Berdasarkan penelitian (Ridwan et
al., 2026), kegiatan praktik lapangan

permasalahan yang diteliti (Anto et al., menjadi  sarana ‘ penting d'alam
2024) mengembangkan  sikap  profesional
mahasiswa calon guru.  Melalui

pengalaman  tersebut, mahasiswa
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memperoleh kesempatan untuk
menjalankan peran sebagai guru secara
langsung, sehingga mampu memahami
tanggung jawab, kedisiplinan, serta etika
dalam berinteraksi dengan peserta didik
dan warga sekolah. Selain itu, praktik
lapangan juga memberikan pengalaman
dalam menghadapi berbagai
permasalahan pembelajaran yang tidak
selalu ditemukan dalam perkuliahan,
sehingga mendorong mahasiswa untuk
bersikap profesional dalam mengambil
keputusan dan menyelesaikan masalah.
Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman  praktik tidak  hanya
membentuk keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat aspek afektif seperti
tanggung jawab dan etika kerja sebagai
bagian dari profesionalisme
guru.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut
(Ananta et al., 2025) , praktik lapangan
tidak hanya dipahami sebagai sekadar
penempatan mahasiswa di sekolah,
tetapi sebagai rangkaian pengalaman
yang dirancang untuk menciptakan
keseimbangan antara praktik langsung
dan proses refleksi yang mendalam.
Aktivitas mengajar di kelas memberikan
pengalaman empiris yang penting,
sekaligus  menjadi  wahana  bagi
mahasiswa untuk  mengembangkan
berbagai pendekatan. Dengan demikian,
proses pembelajaran yang dialami
mahasiswa menjadi lebih sistematis dan
terarah, sehingga internalisasi
profesionalisme dapat terbentuk secara
lebih optimal dalam praktik nyata.
Pedagogik, sebelum menghadapi situasi
pembelajaran yang lebih kompleks.
Dengan demikian, proses pembelajaran
tidak berlangsung secara coba-coba,
melainkan ~ menjadi  bagian  dari
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pengembangan kompetensi yang
sistematis dan terarah.

. Peran Program Asistensi Mengajar

dalam Pembentukan Sikap
Profesional Mahasiswa Calon
Pendidik

Program asistensi mengajar

memiliki  peran  penting  dalam
membangun sikap profesional calon
guru  mahasiswa melalui  praktik
langsung di sekolah. Dalam prosesnya,
mahasiswa tidak hanya belajar tentang
pengajaran, tetapi juga menyesuaikan
diri dengan budaya kerja di lingkungan
sekolah. Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Wahyuningsih, 2022) menunjukkan
bahwa program ini berfungsi sebagai
fasilitas untuk meningkatkan
kompetensi  profesional mahasiswa,
terutama dalam membuat perangkat
pembelajaran dan menerapkan metode
pengajaran yang inovatif. Kehadiran
mahasiswa di sekolah tidak hanya
menguntungkan mereka, tetapi juga
memberikan dampak positif, seperti
membantu guru dan menawarkan sudut
pandang baru dalam proses belajar
mengajar. Dalam jangka panjang,
pengalaman ini memengaruhi kesiapan
mahasiswa untuk menjalani profesi
guru, karena mereka telah membangun
kompetensi di bidang pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional.
Sejalan dengan itu, hasil penelitian
(Itriani et al., 2025) menyatakan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam program
asistensi mengajar berkontribusi pada
peningkatan soft skills. Mahasiswa
mengalami kemajuan dalam hal rasa
percaya diri, kemampuan
berkomunikasi, kerja  tim, serta
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pemahaman  materi  yang  lebih
mendalam. Selain itu, program ini juga
menawarkan pengalaman belajar yang
memotivasi mahasiswa untuk lebih
mandiri dan fleksibel dalam menghadapi
berbagai  situasi dalam  proses
pembelajaran.

Aktivitas belajar di luar lingkungan
kampus lewat program  asistensi
mengajar juga memperkuat kemampuan
mahasiswa  dalam  menyelesaikan
masalah, mengelola waktu, dan
berkolaborasi dengan berbagai pihak
(Pawe et al., 2025). Ini menunjukkan
bahwa program asistensi mengajar tidak
hanya meningkatkan kualitas akademik,
tetapi juga berperan krusial dalam
pengembangan  soft  skills yang
mendukung sikap professional. Hal ini
menunjukkan bahwa program asistensi
mengajar tidak hanya berdampak pada
kemampuan akademik (hard skills),
tetapi juga pada penguatan soft skills
yang menjadi bagian penting dari
profesionalisme guru.

Lebih jauh lagi, hasil kajian (Gaol et
al., 2025) menegaskan bahwa program
asistensi mengajar memberikan dampak
signifikan bagi  mahasiswa  serta
lingkungan sekolah. Dari pihak siswa,
terlihat peningkatan dalam hasil belajar
dan keterlibatan aktif di kegiatan belajar.
Dari sisi mahasiswa, terjadi kenaikan
dalam keterampilan mengajar,
kemampuan berkomunikasi,
pengelolaan  kelas, serta adaptasi
terhadap lingkungan sekolah. Selain itu,
program ini juga memberikan dukungan
kepada guru dalam pengelolaan kelas
dan membantu berbagai aktivitas di
sekolah secara keseluruhan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
program asistensi mengajar memiliki
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peran krusial dalam membentuk sikap
profesional mahasiswa calon guru
melalui penguatan kompetensi,
pengembangan  soft  skills, dan
pengalaman nyata di dunia pendidikan.

. Kesiapan Etika Mahasiswa Calon

Pendidik dalam Program Asistensi
Mengajar

Kesiapan etika mahasiswa yang akan
menjadi guru merupakan salah satu
faktor penting dalam menilai efektivitas
internalisasi profesionalisme melalui
program asistensi mengajar. Secara
teoritis, etika profesi guru merupakan
bagian dari kompetensi kepribadian
yang harus dimiliki oleh pendidik. Hal
ini ditegaskan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
yang menyatakan bahwa kompetensi
kepribadian mencakup sikap berakhlak
mulia, stabil, dan menjadi teladan bagi
peserta didik (Annisa et al., 2021).

Gambaran  mengenai  hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pemahaman
mahasiswa tentang etika profesi guru
bervariasi, namun secara umum
mengarah pada kesadaran yang positif.
Temuan (Lakuana & Laeh, 2025)
menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa tidak hanya melihat etika
sebagai seperangkat aturan, tetapi juga
sebagai nilai-nilai moral yang menjadi
panduan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
internalisasi etika tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga melibatkan aspek
afektif dan perilaku yang terbentuk
melalui pengalaman dan pembiasaan.
Mahasiswa menyadari bahwa peran guru
tidak hanya sebatas menguasai materi
dan metode mengajar, tetapi juga harus
memiliki integritas dan menjadi panutan
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bagi siswa. Kesadaran ini terwujud
dalam penggunaan istilah  seperti
tanggung jawab moral, komitmen, dan
keteladanan dalam menggambarkan
peran guru, yang menunjukkan adanya
pemahaman awal akan pentingnya etika
dalam membentuk karakter profesional.

Peningkatan kesiapan etika juga
terlihat pada sikap dan nilai yang mulai
tumbuh di dalam diri mahasiswa calon
guru. Temuan dari (Febriani et al., 2026)
mengungkapkan bahwa mahasiswa
menyadari betapa besar pengaruh guru
terhadap perkembangan kepribadian
siswa, sehingga etika yang baik menjadi
hal yang sangat penting dalam
membangun hubungan yang sehat antara
guru dan siswa. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
amanah, kesabaran, dan keikhlasan
merupakan dasar dalam membentuk
sikap profesional mahasiswa. Selain itu,
ketertarikan terhadap profesi sebagai
guru  juga  berkontribusi  pada
peningkatan kesiapan etika, karena
mendorong mahasiswa untuk terus
meningkatkan kemampuan diri dan
bersiap untuk menghadapi dunia kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan
etika bukan hanya berasal dari
pengetahuan, tetapi juga melibatkan
sikap dan komitmen individu terhadap
profesi guru.

Menariknya, proses pengembangan
kesiapan etika tidak hanya terjadi di
dalam kelas, tetapi juga melalui
pengalaman nyata di  lapangan.
Pengalaman praktik mengajar, seperti
asistensi mengajar, memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk
melihat dan merasakan penerapan etika
profesi  secara langsung. Dalam
praktiknya, mahasiswa tidak hanya
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menemukan contoh positif dalam bentuk
keteladanan guru, tetapi  juga
menghadapi berbagai dinamika yang
tidak selalu sesuai dengan teori.
Beberapa mahasiswa bahkan masih
menganggap etika profesi sebagai
sebuah  formalitas  belaka, yang
memperlihatkan bahwa proses
internalisasi etika belum sepenuhnya
merata (Pawe et al., 2025). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kesiapan
etika mahasiswa calon guru dibentuk
melalui kombinasi antara pemahaman
teoretis dan pengalaman  praktis,
sehingga diperlukan upaya
berkelanjutan agar nilai-nilai etika
benar-benar menjadi  bagian  dari
identitas profesional mereka.

. Kinerja Mahasiswa Calon Pendidik

dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Kinerja mahasiswa yang beraspirasi
menjadi guru dalam proses pembelajaran
merupakan indikator yang sangat
penting untuk menilai  kesiapan
profesional dalam program bimbingan
mengajar. Kinerja ini dapat dianalisis
berdasarkan  indikator =~ kompetensi
pedagogik yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
sebagai bagian dari standar kompetensi
guru. Beberapa studi menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat menampilkan
kompetensi yang baik dalam
menyampaikan materi, mengelola kelas,
menerapkan metode pembelajaran, dan
berkomunikasi dengan siswa. Temuan
oleh (Abbas et al., 2023) menunjukkan
bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan pembelajaran berdasarkan
Kurikulum Merdeka mempengaruhi
pandangan positif siswa. Mahasiswa
yang mampu memberikan pembelajaran
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yang kreatif, inovatif, serta
memanfaatkan teknologi dan metode
pembelajaran yang beragam cenderung
meningkatkan partisipasi siswa dalam
belajar. Dengan demikian, kemampuan
dalam menyampaikan materi yang
digabungkan dengan pendekatan yang
sesuai menjadi salah satu indikator
utama dalam mengevaluasi kinerja
mahasiswa calon guru.

Di samping itu, pengelolaan kelas
juga merupakan elemen penting yang
mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh (Kusumaningtyas et al., 2022)
menunjukkan  bahwa  keterampilan
dalam  mengelola  kelas  adalah
kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh mahasiswa calon guru agar mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
baik. Mahasiswa bukan hanya dituntut
untuk menyampaikan materi, tetapi juga
harus mampu mengatur kondisi kelas
dan mengelola interaksi siswa dengan
efektif.  Sedangkan, temuan dari
(Sutisnawati & Zein, 2017)
menunjukkan bahwa keterampilan dasar
mengajar mahasiswa mencakup
berbagai aspek, termasuk kemampuan
untuk  memulai dan  mengakhiri
pembelajaran,  penguasaan  materi,
penggunaan bahasa, interaksi dalam
pembelajaran, serta pelaksanaan
evaluasi. Walaupun sebagian besar
aspek telah menunjukkan hasil yang
baik, masih ada kekurangan dalam
pengelolaan waktu, yang menunjukkan
bahwa pengalaman praktik masih perlu
ditingkatkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman praktik melalui program
bimbingan mengajar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
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kinerja mahasiswa. Semakin sering
mahasiswa terlibat dalam kegiatan
mengajar, maka kemampuan mereka
dalam mengelola kelas, menyampaikan
materi, serta berinteraksi dengan siswa
secara efektif juga semakin berkembang.
Hal ini mengindikasikan adanya
hubungan positif antara tingkat praktik
dengan peningkatan kinerja mahasiswa
calon guru. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa program bimbingan
mengajar memiliki peran penting dalam
meningkatkan  kinerja ~ mahasiswa
melalui pengalaman langsung yang
memungkinkan mereka untuk mengasah
keterampilan mengajar secara lebih
optimal dan terarah.

. Hubungan Kesiapan Etika dan

Kinerja dalam Internalisasi
Profesionalisme

Kesiapan etika dan kinerja para
mahasiswa yang ingin menjadi guru
memiliki hubungan yang sangat erat
dalam pembentukan profesionalisme.
Hal ini menunjukkan bahwa
profesionalisme guru bersifat holistik,
yaitu mengintegrasikan aspek etika,
kompetensi, dan kinerja dalam satu
kesatuan. Keterkaitan ini menunjukkan
bahwa aspek etika tidak bisa dipisahkan
dari kemampuan menjalankan tugas
dalam proses belajar mengajar. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian (Annisa et al.,
2021) yang menekankan bahwa
kepribadian adalah karakteristik unik
seseorang yang terlihat dari perilaku,
sikap, dan cara berpikir mereka. Dalam
konteks profesi guru, kepribadian yang
berlandaskan etika menjadi elemen
penting dalam membangun kepercayaan
masyarakat. Guru sebagai sosok utama
diharapkan dapat menunjukkan perilaku
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yang menjadi teladan, seperti dalam cara
berbicara, penampilan, serta konsistensi
antara perkataan dan tindakan. Hal ini
menunjukkan bahwa etika yang kuat
dapat mendukung kinerja guru agar lebih
maksimal, karena perilaku profesional
menjadi bagian integral dari kegiatan
sehari-hari mereka.

Keterkaitan antara etika dan kinerja
juga diperkuat melalui proses refleksi
yang dilakukan oleh mahasiswa saat
praktik mengajar. Hasil penelitian
(Wahyuni et al., 2024) menunjukkan
bahwa refleksi merupakan alat yang
sangat penting bagi mahasiswa untuk
mengaitkan teori yang mereka pelajari
dengan praktik di lapangan. Temuan ini
memperkuat bahwa refleksi menjadi
proses penting dalam mengembangkan
kesadaran  profesional
sehingga mampu meningkatkan kinerja
sekaligus memperkuat nilai etika dalam
praktik pembelajaran. Dengan
melakukan refleksi, mahasiswa dapat
menilai pengalaman mengajar mereka,
mengenali keberhasilan serta tantangan
yang mereka hadapi, dan merumuskan
strategi untuk perbaikan. Proses ini tidak
hanya  meningkatkan = kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran diri, tetapi

mahasiswa,

juga membantu mahasiswa dalam
mengasah kinerja yang lebih baik. Jadi,
refleksi berfungsi sebagai penghubung
antara pemahaman etika dan penerapan
kinerja dalam situasi pembelajaran yang
nyata.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan etika yang baik akan
berdampak positif pada peningkatan
kinerja mahasiswa dalam proses belajar
mengajar. Mahasiswa yang memiliki
kesadaran  etika cenderung lebih
bertanggung jawab, disiplin, dan mampu
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membuat keputusan yang tepat dalam
berbagai situasi di kelas. Sebaliknya,
kinerja yang baik juga memperkuat
internalisasi nilai-nilai etika melalui
pengalaman langsung. Ini menunjukkan
bahwa  profesionalisme dibangun
melalui integrasi antara etika dan kinerja
yang saling mendukung. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin kuat kesiapan etika yang
dimiliki mahasiswa, semakin maksimal
pula kinerja yang mereka tunjukkan
dalam proses pembelajaran, sehingga
keduanya menjadi landasan utama dalam
membentuk profesionalisme calon guru.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa internalisasi
profesionalisme guru pada mahasiswa calon
pendidik merupakan proses yang kompleks
dan melibatkan berbagai aspek, yaitu
pemahaman  konsep  profesionalisme,
kesiapan etika, kinerja dalam pembelajaran,
serta pengalaman praktik melalui program
asistensi mengajar. Temuan dari berbagai

penelitian mengindikasikan bahwa
mahasiswa mulai memahami
profesionalisme tidak hanya sebagai

kemampuan mengajar, tetapi juga sebagai
sikap, tanggung jawab, serta komitmen
dalam menjalankan peran sebagai pendidik.

Temuan ini menegaskan bahwa
internalisasi profesionalisme terjadi melalui
kombinasi antara pembelajaran teoritis dan
pengalaman praktis di lapangan. Kesiapan
etika mahasiswa menjadi fondasi penting
yang membentuk sikap  profesional,
sementara kinerja dalam pembelajaran
mencerminkan  kemampuan mahasiswa
dalam mengimplementasikan kompetensi
yang dimiliki. Hubungan antara etika dan
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kinerja menunjukkan pola yang saling
berkaitan, di mana mahasiswa dengan
kesiapan etika yang baik cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih optimal
dalam proses pembelajaran.

Program asistensi mengajar berperan
dalam memberikan pengalaman nyata yang
memungkinkan mahasiswa
mengembangkan kompetensi pedagogik,
sosial, dan kepribadian
kontekstual. Melalui keterlibatan langsung
di lingkungan sekolah, mahasiswa tidak
hanya mengasah kemampuan mengajar,
tetapi juga belajar beradaptasi dengan
dinamika pendidikan serta menginternalisasi
nilai-nilai profesionalisme secara lebih

secara lebih

mendalam.

Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa  profesionalisme  guru  pada
mahasiswa calon pendidik terbentuk melalui
proses yang berkelanjutan yang melibatkan
penguatan aspek etika, peningkatan kinerja,
serta pengalaman praktik yang relevan. Oleh
karena itu, program asistensi mengajar
menjadi sarana yang efektif dalam
mempersiapkan calon guru yang tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga
memiliki integritas dan sikap profesional
yang kuat.
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